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Abstrak - Ke$m$am$puan suatu pe$rusahaan untuk be$rtahan pada pe$rsaingan yang tinggi dite$ntukan ole$h kine$rja 

karyawan, yang dipe$ngaruhi pe$nge$m$bangan karir dan work-life$ balance$. Tujuan pe$ne$litian ini adalah m$e$nge$tahui 

pe$ngaruh positif dan signifikan pe$nge$m$bangan karir dan work-life$ balance$ te$rhadap kine$rja karyawan. Pe$ne$litian 

ini m$e$nggunakan m$e$tode$ kuantitatif de$ngan te$knik pe$ngam$bilan data m$e$lalui obse$rvasi dan kue$sione$r. 

M$e$nggunakan sam$pe$l je$nuh de$ngan jum$lah re$sponde$n se$banyak 45 orang. Hasil dan inform$asi yang didapatkan 

diuji m$e$nggunakan SPSS ve$rsi 25. Uji data yang dilakukan m$e$liputi uji kualitas data, uji asum$si klasik, uji 

hipote$sis dan uji koe$fisie$n de$te$rm$inasi. Hasil Uji T yang dipe$role$h signifikansi se$be$sar 0,027 < 0,05 dan T hitung 

> T tabe$l yaitu 2,295 > 1,68195. Nilai signifikansi work-life$ balance$ se$be$sar 0,016 < 0,05 dan T hitung > T tabe$l 

yaitu 2,514 > 1,681 se$hingga te$rbukti pe$nge$m$bangan karir dan work-life$ balance$ m$e$m$iliki pe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap kine$rja se$cara parsial. Uji F dipe$role$h nilai signifikan 0,016 < 0,05 de$ngan F hitung > F tabe$l 

yaitu 13,257 > 3,22 se$hingga se$cara sim$ultan pe$nge$m$bangan karir dan work-life$ balance$ m$e$m$iliki pe$ngaruh positif 

dan signifikan te$rhadap kine$rja. Be$rdasarkan uji koe$fisie$n de$te$rm$inasi dipe$role$h nilai R Square$ se$be$sar 0,358 atau 

35,8 % se$dangkan sisanya se$be$sar 62,4% dipe$ngaruhi ole$h variabe$l lain yang tidak dite$liti ole$h pe$ne$liti. 

 

Kata Kunci :Pe$nge$m$bangan karir, Work-life$ balance$, Kine$rja Karyawan 

 

Abstract - A com$pany's ability to survive$ in a highly com$pe$titive$ e$nvironm$e$nt is de$te$rm$ine$d by e$m$ploye$e$ 

pe$rform$ance$, which is influe$nce$d by care$e$r de$ve$lopm$e$nt and work-life$ balance$. This study aim$s to de$te$rm$ine$ the$ 

positive$ and significant e$ffe$cts of care$e$r de$ve$lopm$e$nt and work-life$ balance$ on e$m$ploye$e$ pe$rform$ance$. The$ 

re$se$arch e$m$ploys a quantitative$ m$e$thod with data colle$ction te$chnique$s through obse$rvation and que$stionnaire$s. 

A saturate$d sam$pling m$e$thod was use$d, involving 45 re$sponde$nts. The$ data obtaine$d we$re$ analyze$d using SPSS 

ve$rsion 25. The$ te$sts conducte$d include$ data quality te$sts, classical assum$ption te$sts, hypothe$sis te$sting, and 

coe$fficie$nt of de$te$rm$ination te$sts. The$ T-te$st re$sults show a significance$ value$ of 0.027 < 0.05 and a t-count > t-

table$, i.e$., 2.295 > 1.68195, indicating that care$e$r de$ve$lopm$e$nt has a positive$ and significant partial e$ffe$ct on 

e$m$ploye$e$ pe$rform$ance$. Sim$ilarly, the$ work-life$ balance$ variable$ has a significance$ value$ of 0.016 < 0.05 and a t-

count > t-table$, i.e$., 2.514 > 1.681, confirm$ing its positive$ and significant partial e$ffe$ct on e$m$ploye$e$ pe$rform$ance$. 

The$ F-te$st re$sults show a significance$ value$ of 0.016 < 0.05 and an F-count > F-table$, i.e$., 13.257 > 3.22, 

indicating that care$e$r de$ve$lopm$e$nt and work-life$ balance$ sim$ultane$ously have$ a positive$ and significant e$ffe$ct on 

e$m$ploye$e$ pe$rform$ance$. Base$d on the$ coe$fficie$nt of de$te$rm$ination te$st, the$ R Square$ value$ is 0.358 or 35.8%, while$ 

the$ re$m$aining 64.2% is influe$nce$d by othe$r variable$s not e$xam$ine$d in this study. 

 

Ke$ywords :Care$e$r De$ve$lopm$e$nt, Work-Life$ Balance$, E$m$ploye$e$ Pe$rform$ance$ 

 
1. Pendahuluan 

Sum$be$r daya m$anusia m$e$rupakan aspe$k be$rpe$ngaruh pada ke$be$rhasilan suatu pe$rusahaan baik itu dalam$ 

lingkup bisnis m$aupun ope$rasional. Ke$m$am$puan suatu pe$rusahaan untuk dapat be$rtahan dan be$rke$m$bang pada 

pe$rsaingan yang tinggi dipe$ngaruhi ole$h kine$rja karyawan. M$e$nurut (Arm$strong, 2010 ; Antaiwan Bowo Pranogyo 

e$t al., 2022) m$e$nje$laskan kine$rja se$bagai ‘pre$stasi, pe$laksanaan, m$e$laksanakan, be$ke$rja apapun m$e$m$e$rintahkan 

atau m$e$lakukan’. 

Kine$rja dide$finisikan se$bagai hasil ke$rja yang dipe$role$h se$se$orang ke$tika be$rhasil m$e$lakukan tugas dan 

ke$wajibannya. Te$rdapat be$rbagai faktor yang m$e$m$be$rikan pe$ngaruh te$rhadap kine$rja karyawan m$ulai dari 

individu itu se$ndiri, te$kanan, pe$nge$m$bangan dan usaha yang be$rikan se$rta lingkungan dan budaya ke$rja yang 

dite$rapkan. Menurut (Robbins, 2006; Halim$, 2024) te$rdapat 6 indikator yang dapat dite$rapkan dalam$ pe$ngukuran 

kine$rja m$asing-m$asing individu, diantaranya: kualitas ke$rja, kuantitas ke$rja, ke$te$patan waktu, e$fe$ktivitas dan 

ke$m$andirian 
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Pe$nge$m$bangan karir adalah faktor pe$nting yang be$rkaitan de$ngan pe$rasaan puas dan ke$se$jahte$raan 

karyawan. Pe$nge$m$bangan karir m$e$rupakan prose$s m$e$nge$lola pe$rke$m$bangan karyawan le$wat prose$s pe$m$be$lajaran 

yang dipe$role$h saat be$ke$rja. M$e$nurut (M$angkune$gara 2008 ; Yasm$in e$t al., 2024) pe$nge$m$bangan karir m$e$rupakan 

suatu prose$s  pe$ndidikan  be$rjangka panjang ole$h pe$m$im$pin de$ngan m$e$ne$rapkan prose$dur yang siste$m$atis de$ngan 

tujuan m$e$m$be$ri pe$m$baharuan pe$nge$tahuan konse$ptual m$aupun te$oritis untuk m$e$ncapai suatu tujuan.Menurut 

(M$uham$m$ad Burlian, 2012 ; M$una & Isnowati, 2022) terdapat 11 indikator pe$nge$m$bangan karir se$bagai be$rikut: 

Pe$ndidikan form$al, pe$nilaian pe$ke$rja,  pe$ngalam$an jabatan, hubungan inte$rpe$rsonal, lingkungan ke$rja, ke$puasan 

te$rhadap pe$ke$rjaannya se$ndiri, hubungan antar karyawan, hubungan de$ngan atasan, ke$m$am$puan be$rhubungan 

sosial, pe$nge$ndalian diri dan  kualitas ke$rja. 

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Arsawan  di Tim$or Le$ste$ m$e$nyatakan bahwa pe$nge$m$bangan karir be$rpe$ran 

pe$nting pada upaya m$e$ningkatkan kine$rja dan m$e$m$bantu karyawan dalam$ m$e$ningkatkan e$fe$ktivitas pe$laksanaan 

ke$rja. Apabila karir se$orang pe$gawai m$e$ningkat, m$aka kontribusi yang dibe$rikan pe$gawai te$rse$but te$rhadap te$m$pat 

m$e$re$ka be$ke$rja juga se$m$akin tinggi. (Arsawan e$t al., 2023) 

Se$lain pe$nge$m$bangan karir faktor lain yang m$e$m$pe$ngaruhi ke$puasan ke$rja se$orang karyawan adalah 

ke$se$im$bangan antara pe$ke$rjaan dan ke$hidupan pribadi m$e$re$ka (Work-life$ balance$). Sche$rm$e$rhorn m$e$nje$laskan 

work-life$ balance$ adalah ke$ahlian  dim$ana individu m$am$pu m$e$ngatur de$ngan se$im$bang antara ke$wajiban ke$rja 

de$ngan ke$pe$rluan pribadi se$rta ke$luarganya (He$ndra & Artha, 2023). M$e$nurut (M$uliawati & Frianto, 2020)  faktor-

faktor indikator work-life$ balance$ meliputi ke$se$im$bangan waktu, ke$se$im$bangan ke$te$rlibatan dan ke$se$im$bangan 

ke$puasan. Pe$rhatian te$rhadap work-life$ balance$ se$m$akin m$e$ningkat se$jak pande$m$i tahun 2020, te$rle$bih di 

kalangan m$ile$nial ge$ne$rasi Z (yang lahir se$te$lah 1997) yang saat ini m$e$njadi prioritas utam$a di dunia ke$rja.  

Badan Pusat Statistik (BPS) m$e$m$be$rikan inform$asi m$e$nge$nai pe$rse$ntase$ rata-rata usia pe$ke$rja di 

Kabupate$n Be$kasi yang didom$inasi ole$h m$ile$nial (25-34 tahun) m$e$ngingat banyaknya industri m$anufaktur yang 

m$e$m$butuhkan banyak te$naga ke$rja aktif. Be$rdasarkan data BPS Provinsi Jawa Barat dan pola de$m$ografi 

Kabupate$n Be$kasi se$bagai dae$rah industri, pe$rkiraan pe$rse$ntase$ usia pe$ke$rja adalah se$bagai be$rikut: 

 

Tabe$l 1. Pe$rse$ntase$ usia ke$rja di Kabupate$n Be$kasi 

 

Sum$be$r: Data dike$lola pe$ne$liti (2025) 

Pe$ne$litian te$rdahulu yang m$e$m$bahas variabe$l yang sam$a m$e$nunjukkan adanya re$se$arch gap antara 

variabe$l inde$pe$nde$n yang be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Studi yang dilakukan ole$h (Sakinah e$t al., 

2025) m$e$nye$butkan pe$nge$m$bangan karir dan work-life$ balance$ be$rpe$ngaruh positif te$rhaap kine$rja karyawan pada 

PT. Agung Toyota Kota Jam$bi. 

Be$rte$ntangan de$ngan te$m$uan pe$ne$litian ini, be$be$rapa studi m$e$nunjukkan bahwa tidak ada pe$ngaruh 

antara variabe$l inde$pe$nde$n dan de$pe$nde$n. Studi yang dilakukan ole$h (Nuriyah e$t al., 2022) m$e$ne$m$ukan bahwa 

pe$nge$m$bangan karir tidak m$e$m$iliki pe$ngaruh yang signifikan atau ne$gatif te$rhadap kine$rja karyawan. Ole$h kare$na 

itu, diputuskan bahwa pe$nge$m$bangan karir tidak be$rdam$pak pada kine$rja karyawan di Puske$sm$as Padang. 

(Wardhani & Hasan, 2024) be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukannya m$e$nye$butkan bahwa tidak ada pe$ngaruh 

antara work-life$ balance$ de$ngan kine$rja karyawan unive$rsitas swasta di Pe$kanbaru. 

Adapun obje$k pada pe$ne$litian ini dilakukan pada PT NHK Group yang be$rge$rak dibidang m$anufaktur 

produksi kom$pone$n otom$otif yang be$rfokus pada pe$m$buatan jok ke$ndaraan roda e$m$pat. Be$rdasarkan obse$rvasi 

ole$h pe$ne$liti te$rkait variabe$l work-life$ balance$ didapatkan hasil bahwa se$bagian karyawan yang be$ke$rja di 

pe$rusahaan ini be$lum$ bisa m$e$ne$rapkan work-life$ balance$. 

Be$lum$ te$re$alisasinya pe$ne$rapan te$rse$but m$e$ngakibatkan kine$rja karyawan m$e$nurun, m$ulai dari 

ke$te$rlam$batan saat m$asuk ke$rja, ke$tidakhadiran dan pe$rform$a tubuh yang m$e$nurun. Hal te$rse$but m$e$nunjukkan 

adanya fe$nom$e$na bahwa se$bagian karyawan be$lum$ bisa m$e$nye$im$bangkan pe$ke$rjaan de$ngan ke$hidupannya 

se$hingga be$rdam$pak pada kualitas ke$rja karyawan. 

Te$rkait variabe$l pe$nge$m$bangan karir, be$rdasarkan hasil pe$ngam$atan, pe$rusahaan te$lah m$e$m$be$rikan 

pe$m$be$kalan karyawan m$e$lalui m$asa training. Pe$latihan m$e$njadi salah satu hal pe$nting be$rkaitan pe$nge$m$bangan 

karir. Pe$rusahan ini sudah m$e$m$iliki program$ training de$ngan tujuan m$e$m$bantu karyawan dalam$ m$e$nge$m$bangkan 

skill dan kom$pe$te$nsinya, pada pe$laksanaannya program$ ini be$lum$ te$re$alisasi de$ngan m$aksim$al se$hingga 

kom$pe$te$nsi dan ke$m$am$puan se$bagian be$sar karyawan be$lum$ m$e$ngalam$i pe$ningkatan yang signifikan. Se$lain itu 

pe$rusahaan ini be$lum$ m$e$m$iliki age$nda pe$latihan untuk karyawan se$pe$rti pe$latihan soft skill, ke$pe$m$im$pinan dan 

Kelompok Usia Pekerja Persentase 

15-24 tahun (ke$rja m$uda, e$ntry-le$ve$l) 15-20% 

25-34 tahun  (dom$inan di industri dan m$anufaktur) 30-35% 

35-44 tahun 25-30% 

45-54 tahun 10-15% 

55 tahun ke$atas 5-10% 



Jurnal Manajemen dan Administrasi Antartika 

Volume 2 Nomor 4 2025 

 

 275 

te$knologi. Be$rdasarkan uraian tersebut, m$aka pe$nulis be$rtujuan untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh pe$nge$m$bangan karir 

dan work-life$ balance$ te$rhadap kine$rja karyawan khususnya karyawan staff pada PT NHK Group.  

 

2. Metode Penelitian 

Pada pe$ne$litian ini de$sain yang dipakai pe$ne$liti m$e$rupakan pe$ne$litian kuantitatif. Sugiyono 

m$e$nde$skripsikan pe$nde$katan kuantitatif se$bagai pe$ne$litian yang didasarkan ke$pada filsafat positivism$e$ de$ngan 

tujuan agar m$e$nganalisis populasi atau sam$pe$l yang dite$ntukan de$ngan m$e$ne$rapkan te$knik pe$ngam$bilan sam$pe$l 

acak, se$rta m$e$ndapatkan data m$e$lalui instrum$e$nt yang te$rstruktur dan m$e$lakukan analisis de$ngan m$e$tode$ statistik. 

(Balaka, 2022). Populasi pada studi ini m$e$liputi ke$se$luruhan karyawan staff yang be$ke$rja pada PT NHK Group 

se$ktor m$anufaktur otom$otif inte$rior yang be$rlokasi di Cikarang de$ngan total karyawan staff se$banyak 45 orang. 

Sam$pe$l m$e$rupakan suatu hal yang m$e$njadi bagian populasi yang dipilih untuk dite$liti de$ngan harapan 

dapat m$e$m$pre$se$ntasikan ke$se$luruhan populasi. Se$de$rhananya sam$pe$l m$e$rupakan se$bagian dari populasi te$rte$ntu 

yang dijadikan obje$k pe$rhatian pada suatu fe$nom$e$na (Zakariah & Afriani, 2021). Menurut (Arikunto, 2012; Utam$a 

e$t al., 2021) m$e$ngatakan bahwa pe$ne$litian de$ngan jum$lah subje$k yang kurang dari 100, le$bih   baik m$e$ngam$bil 

se$luruh total subje$k se$hingga   pe$ne$litian yang dilakukan adalah   pe$ne$litian   populasi (total sam$pling). Sam$pe$l 

yang digunakan adalah sam$pe$l je$nuh de$ngan te$knik nonprobality sam$pling. 

Te$knik pe$ngum$pulan data m$e$rupakan m$e$tode$ ataupun prose$dur yang dilakukan pe$ne$liti de$ngan tujuan 

m$e$ndapatkan data yang dibutuhkan pada se$buah pe$ne$litian. Te$knik pe$ne$litian yang digunakan pada pe$ne$litian ini 

m$e$liputi obse$rvasi, pe$nye$baran kue$sione$r dan studi ke$pustakaan. Kue$sione$r adalah te$knik yang dipakai de$ngan 

tujuan m$e$ndapatkan data de$ngan m$e$m$be$rikan se$rangkaian pe$rtanyaan te$rtulis ke$pada partisipan untuk diisi 

(Rom$dona e$t al., 2025). Untuk m$e$nge$tahui pe$ngukuran pada pe$ne$litian ini m$aka digunakan skala Like$rt dalam$ 

be$ntuk 1-5 point. Analisis data m$e$rupakan prose$s atau prose$dur untuk m$e$ngolah data m$e$ntah m$e$njadi inform$asi 

yang re$le$van de$ngan m$e$nggunakan alat statistik, pada pe$ne$litian ini analisis data dilakukan de$ngan SPSS ve$rsi 25 

 Dalam$ pe$ne$litian ini pe$ne$liti m$e$nggunakan be$rbagai te$knik analisa data yaitu uji kualitas data (uji 

validitas dan uji re$abilitas), uji koe$fisie$n de$te$rm$ine$nasi R2, uji hipote$sis (uji T dan uji F sim$ultan), uji analisis 

re$ge$re$si line$ar be$rganda, uji asum$si klasik (uji norm$alitas, uji he$te$roske$dastisitas, dam$ uji m$ultikoline$aritas). Hal 

ini digunakan untuk m$e$nunjukkan bagaim$ana m$asing-m$asing variabe$l inde$pe$nde$n m$e$m$pe$ngaruhi variabe$l 

de$pe$nde$n. Be$rikut ini m$e$rupakan ke$rangka be$rpikir pe$ne$litian ini : 

 

Gam$bar 1. Ke$rangka Be$rpikir  

Hipote$sis: 

Ha1: Diduga ada pe$ngaruh positif se$rta signifikan se$cara parsial antara Pe$nge$m$bangan Karir (X1) 

te$rhadap Kine$rja Karyawan (Y) pada PT NHK GROUP 

Ho1:  Diduga tidak ada pe$ngaruh positif se$rta signifikan se$cara parsial antara Pe$nge$m$bangan Karir 

(X1) te$rhadap Kine$rja Karyawan (Y) pada PT NHK Group 

Ha2: Diduga ada pe$ngaruh positif se$rta signifikan se$cara parsial antara Work-Life$ Balance$ (X2) 

te$rhadap Kine$rja Karyawan (Y) pada PT NHK Group 

Ho2: Diduga tidak ada pe$ngaruh positif se$rta signifikan se$cara parsial antara Work-Life$ Balance$ (X2) 

te$rhadap Kine$rja Karyawan (Y) pada PT NHK Group 

Ha3: Diduga ada pe$ngaruh positif se$rta signifikan se$cara sim$ultan antara Pe$nge$m$bangan karir (X1) 

dan Work-life$ balance$ (X2) te$rhadap Kine$rja Karyawan (Y) pada PT NHK Group 

Ho3: Diduga tidak ada pe$ngaruh positif se$rta signifikan se$cara sim$ultan antara Pe$nge$m$bangan Karir 

(X1) dan Work-life$ balance$ (X2) te$rhadap Kine$rja Karyawan (Y) pada PT NHK Group 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Uji Kualitas Data 

3.1.1. Uji Validitas  

Uji Validitas digunakan untuk m$e$ngukur apakah data yang digunakan valid atau tidak, data dikatakan 

valid apabila r hitung > dari r table$. 

 

Tabe$l 2 Uji Validitas variabe$l Pe$nge$m$bangan Karir (X1) 

Item r hitung r tabel Keterangan 

X1.1 0,709 0,294 Valid 

X1.2 0,643 0,294 Valid 

X1.3 0,766 0,294 Valid 

X1.4 0.778 0,294 Valid 

X1.5 0,682 0,294 Valid 

X1.6 0,586 0,294 Valid 

X1.7 0,558 0,294 Valid 

X1.8 0,669 0,294 Valid 

X1.9 0,486 0,294 Valid 

X1.10 0,580 0,294 Valid 

X1.11 0,671 0,294 Valid 

    

Tabe$l 3 Uji Validitas variabe$l Work-life$ balance$ (X2) 

Item r hitung r tabel Keterangan 

X2.1 0,858 0,294 Valid 

X2.2 0,692 0,294 Valid 

X2.3 0,611 0,294 Valid 

X2.4 0,820 0,294 Valid 

X2.5 0,716 0,294 Valid 

    

Tabe$l 4 Uji Validitas variabe$l Kine$rja Karyawan (Y) 

Item r hitung r tabel Keterangan 

Y1 0,698 0,294 Valid 

Y2 0,801 0,294 Valid 

Y3 0,792 0,294 Valid 

Y4 0,606 0,294 Valid 

Y5 0,647 0,294 Valid 

Y6 0,766 0,294 Valid 

 

M$e$ngacu pada tabe$l 1, tabel 2, dan tabel 3 dipe$role$h bahwa se$tiap ite$m$ pada variabe$l pe$nge$m$bangan 

karyawan, work-life$ balance$ dan kine$rja karyawan m$e$m$iliki nilai r hitung > dari r tabe$l (0,294). Se$hingga dapat 

disim$pulkan bahwa instrum$e$n yang digunakan pada pe$ne$litian ini valid atau dikatakan sahih. 

 

3.1.2. Uji Re$liabilitas 

Pada uji ini, instrum$e$nt de$ngan nilai Cronbach’s > 0,60 m$aka akan dikatakan re$liabe$l. Arikunto 

m$e$nyatakan m$e$tode$ Cronbach’s Alpha be$rtujuan untuk m$e$ncari instrum$e$n yang m$e$m$iliki skor bukan 1 atau 0 

(Janna & He$rianto, 2021). 

Tabe$l 5 Uji Re$liabilitas  

Variabel 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

Pe$nge$m$bangan karir (X1) 0,862 11 

Work-life$ balance$ (X2) 0,786 5 

Kine$rja karyawan (Y) 0,814 6,000 

 

M$e$ngacu pada tabe$l 5 dipe$role$h nilai Cronbach’s Alpha se$tiap instrum$e$nt yang digunakan > 0,60, 

se$hingga pe$ne$liti m$e$nyim$pulkan bahwa se$luruh instrum$e$nt yang digunakan pada pe$ne$litian dapat dikatan re$liabe$l. 
 

3.2. Uji Asumsi Klasik 

3.2.1. Uji Norm$alitas 

Uji norm$alitas pada pe$ne$litian ini m$e$nggunakan, uji kolm$ogrov Sm$irnov dikatakan be$rdistribusi norm$al 

apabila nilai signifikansinya > 0,05. 

Tabe$l 6 Uji Kolm$ogorov-Sm$irnov 
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Unstandardize$d 

Re$sidual 

N 45 

Norm$al Param$e$te$rsa,b M$e$an .0000000 

Std. De$viation 2.53484688 

M$ost E$xtre$m$e$ 

Diffe$re$nce$s 

Absolute$ .083 

Positive$ .078 

Ne$gative$ -.083 

Te$st Statistic .083 

Asym$p. Sig. (2-taile$d) .200c,d 

 

Be$rdasarkan tabe$l 6, dipe$role$h bahwa hasil re$le$vansi (Asym$p.Sig) se$be$sar 0,200 dim$ana angka te$rse$but 

m$e$nunjukkan > 0,05. M$aka dapat dinyatakan bahwa nilai re$sidual be$rdistribusi norm$al. 

3.2.2. Uji M$ultikoline$aritas  

Pe$ngujian m$ultikoline$aritas be$rtujuan de$ngan m$aksud m$e$m$astikan tidak te$rjadi m$ultikoline$aritas pada 

sam$pe$l re$gre$si, m$e$tode$ yang digunakan adalah m$e$tode$ coe$fficie$nts de$ngan ke$te$ntuan nilai VIF < 10 dan nilai 

tole$ransi > 0.1 m$aka diasum$sikan tidak te$rdapat m$ultikolinie$ritas. 

Tabe$l 7 Uji M$ultikoline$aritas 

   

    

 

 

 

 

 

M$e$ngacu dari tabe$l 7 te$rse$but dipe$role$h nilai tole$rance$ variabe$l pe$nge$m$bangan karir dan work-life$ 

balance$ se$be$sar 0,682 > 0,1. Nilai VIF pada m$asing-m$asing variabe$l yaitu se$be$sar 1,465 yaitu nilai VIF < 10. 

Se$hingga disim$pulkan bahwa pada pe$ngujian ini tidak te$rdapat m$ultikoline$aritas. 

3.2.3. Uji He$te$roske$dastisitas 

Tujuan dari uji ini adalah untuk m$e$m$astikan apakah m$ode$l re$gre$si tidak m$e$nunjukkan ge$jala 

he$te$roske$datisitas. Jika angka signifikansi le$bih dari 0,05, m$aka m$ode$l re$gre$si m$e$nunjukkan varian re$sidual yang 

tidak konstan di antara pe$ngam$atan. 

Tabe$l 8 Uji Gle$jse$r 

 

 

 

 

 

 

 

M$e$ngacu pada tabe$l 8 te$rse$but dipe$role$h bahwa m$asing m$asing angka signifikansi dari m$asing m$asing 

variabe$l > dari 0,05 de$ngan variabe$l pe$nge$m$bangan karir 0,588 dan variabe$l work-life$ balance$ 0,753. M$aka dapat 

dinyatakan tidak te$rjadi ge$jala he$te$roske$datisitas pada m$ode$l re$gre$si pe$ne$litian ini. 

3.3. Uji Regresi Linear 

Uji re$gre$si line$ar be$rganda m$e$rupakan uji yang digunakan untuk m$e$nge$tahui apakah te$rdapat pe$ngaruh 

antara variabe$l, uji ini digunakan de$ngan variabe$l yang te$rdiri  dari satu variabe$l de$pe$nde$n dan dua atau le$bih 

variabe$l inde$pe$nde$nt (Sujarwe$ni & Utam$i, 2019). 

 

Tabe$l 9 Uji Re$gre$si Line$ar Be$rganda  

M$ode$l 

Unstandardize$d 

Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B 

Std. 

E$rror Be$ta 

1 (Constant) 8,702 3,046   2,857 0,007 

Pe$nge$m$bangan Karir 0,182 0,079 0,336 2,295 0,027 

Work-life$ balance$ 0,367 0,146 0,368 2,514 0,016 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja Karyawan 

Pe$rsam$aan re$gre$si yang m$e$nggam$barkan pe$nge$m$bangan karir dan work-life$ balance$ te$rhadap kine$rja 

M$ode$l 
Colline$arity Statistics 

Tole$rance$ VIF 

1 

(Constant)     

Pe$nge$m$bangan karir .682 1.465 

Work-life$ balance$ .682 1.465 

M$ode$l 

Unstandardize$d 

Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 2.579 1.941  1.329 .191 

Pe$nge$m$bangan karir -.028 .051 -.102 -.546 .588 

Work-life$ balance$ .029 .093 .059 .316 .753 
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karyawan ditunjukkan pada tabe$l 9.  

M$aka be$rdasarkan rum$us: Y = α + β1X1 + β2X2 + e  = 8,702 + 0,182 + 0,367 + e$ 

 

M$ode$l re$gre$si m$e$nje$laskan te$m$uan se$bagai be$rikut: 

1. Nilai α se$be$sar 8,702 m$e$rupakan konstanta atau ke$adaan variabe$l kine$rja karyawan be$lum$ dipe$ngaruhi ole$h 

variabe$l lain yaitu variabe$l pe$nge$m$bangan karir (X1) dan variabe$l work-life$ balance$ (X2). Apabila tidak ada 

variabe$l inde$pe$nde$nt m$aka variabe$l kine$rja karyawan tidak akan m$e$ngalam$i pe$rubahan. 

2. Koe$fisie$n re$gre$si pe$nge$m$bangan karir (X1) se$be$sar 0,182 m$e$nunjukkan bahwa variabe$l pe$nge$m$bangan karir 

m$e$m$iliki pe$ngaruh yang positif te$rhadap kine$rja karyawan (Y) yang be$rarti se$tiap ke$naikan 1 satuan variabe$l 

pe$nge$m$bangan karir m$aka akan m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja karyawan se$be$sar 0,182 de$ngan asum$si bahwa variabe$l 

lain tidak dite$liti dalam$ pe$ne$litian ini. 

3. Koe$fisie$n re$gre$si work-life$ balance$ (X2) se$be$sar 0,367 m$e$nunjukkan bahwa variabe$l pe$nge$m$bangan karir 

m$e$m$iliki pe$ngaruh yang positif te$rhadap kine$rja karyawan (Y) yang be$rarti se$tiap ke$naikan 1 satuan variabe$l 

work-life$ balance$ m$aka akan m$e$m$pe$ngaruhi kine$rja karyawan se$be$sar 0,367 de$ngan asum$si bahwa variabe$l 

lain tidak dite$liti dalam$ pe$ne$litian ini. 

4. Ke$dua variabe$l pada uji ini m$e$nunjukkan angka signifikansi dibawah 0,05 de$ngan variabe$l pe$nge$m$bangan 

karir se$be$sar 0,027 dan variabe$l work-life$ balance$ se$be$sar 0,016 se$hingga dapat dikatakan bahwa variabe$l 

pe$nge$m$bangan karir dan work-life$ balance$ m$e$m$iliki dam$pak yang signifikan te$rhadap kine$rja karyawan. 

 

3.4. Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F) 

3.4.1. Uji t 

Tabe$l 10 Uji t 

M$ode$l t Sig. 

1 

(Constant) 2.857 .007 

Pe$nge$m$bangan Karir 2.295 .027  

Work-life$ balance$ 2.514 .016  

M$e$ngacu dari tabe$l 10 m$aka dapat dilihat hal be$rikut: 

a.  Untuk variabe$l pe$nge$m$bangan karir, nilai T hitung (2,857) le$bih be$sar dari T tabe$l (1,68195) de$ngan nilai 

signifikansi 0,027 < 0,05. De$ngan de$m$ikian, dapat disim$pulkan bahwa variabe$l pe$nge$m$bangan karir se$cara 

parsial m$e$m$iliki pe$ngaruh signifikan te$rhadap variabe$l kine$rja karyawan, se$hingga Ha dite$rim$a dan Ho 

ditolak. 

b. Untuk variabe$l work-life$ balance$, nilai T hitung (2,514) > T tabe$l (1,68195) de$ngan nilai signifikansi 0,016 

< 0,05. Dapat dinyatakan bahwa variabe$l work-life$ balance$ se$cara parsial m$e$m$iliki pe$ngaruh signifikan 

te$rhadap variabe$l kine$rja karyawan, se$hingga disim$pulkan Ha dite$rim$a dan H0 ditolak. 

 

3.4.2. Uji F 

Tabe$l 11 Uji F 

M$ode$l 
Sum$ of 

Square$s 
df 

M$e$an 

Square$ 
F Sig. 

1 

Re$gre$ssion 178.480 2 89.240 13.257 .000b 

Re$sidual 282.720 42 6.731     

Total 461.200 44       

a. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja 

b. Pre$dictors: (Constant), Work-life$ balance$, Pe$nge$m$bangan Karir 

 

Tabe$l 11 m$e$nunjukkan bahwa nilai F hitung (13,257) le$bih be$sar dari F tabe$l (3,22), te$tapi nilai 

signifikansi (0,000) kurang dari 0,05. Ini m$e$nunjukkan bahwa ke$dua variabe$l pe$nge$m$bangan karir dan 

ke$se$im$bangan hidup m$e$m$iliki pe$ngaruh sim$ultan te$rhadap variabe$l kine$rja karyawan. ole$h kare$na itu Ha dite$rim$a 

dan H0 ditolak. 

 

3.5. Uji Determinasi Koefisien R 

Nilai koe$fisie$n de$te$rm$inasi dapat be$rada di antara satu dan nol. Apabila nilai koe$fisie$n de$te$rm$inasi 

se$m$akin naik, m$e$nje$laskan ke$m$am$puan variabe$l inde$pe$nde$n untuk m$e$nggam$barkan variasi pada variabe$l 

de$pe$nde$n se$m$akin baik (Nugraha, 2022) 

Tabe$l 12 Uji De$te$rm$inasi Koe$fisie$n R 

M$ode$l R 
R 

Square$ 

Adjuste$d 

R Square$ 

Std. E$rror of the$  

E$stim$ate$ 

1 .622a .387 .358 2.59450 

Be$rdasarkan tabe$l 12, kita dapat m$e$lihat bahwa variabe$l inde$pe$nde$n, pe$nge$m$bangan karir dan 



Jurnal Manajemen dan Administrasi Antartika 

Volume 2 Nomor 4 2025 

 

 279 

ke$se$im$bangan ke$rja-hidup, m$e$m$iliki ke$m$am$puan untuk m$e$ngim$bangi variabe$l de$pe$nde$n, kine$rja karyawan, 

se$be$sar 35,8%. Variabe$l de$pe$nde$n lainnya, yaitu kine$rja karyawan, m$e$nyum$bang 62,4% dari total yang tidak 

dije$laskan dalam$ pe$ne$litian ini. 

3.6. Pembahasan Penelitian 

3.6.1. Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil m$e$nunjukkan bahwa pe$nge$m$bangan karir be$rdam$pak positif dan signifikan pada kine$rja karyawan. 

Nilai signifikan yang dipe$role$h se$be$sar 0,027 kurang dari 0,05, dan T hitung le$bih be$sar dari T tabe$l (2,295 le$bih 

be$sar dari 1,68195). De$ngan de$m$ikian, Ha dite$rim$a dan H0 ditolak. Ada ke$sim$pulan bahwa tingkat pe$nge$m$bangan 

karir karyawan be$rkore$lasi positif de$ngan tingkat kine$rja m$e$re$ka. 

 

3.6.2. Pengaruh Work-life Balance terhadap kinerja Karyawan 

Be$rdasarkan hasil yang dipe$role$h, dike$tahui bahwa work-life$ balace$ be$rpe$ngaruh positif dan signifikan 

te$rhadap kine$rja karyawan dim$ana nilai signifikan yang dipe$role$h se$be$sar 0,016 < 0,05 dan T hitung yang le$bih 

be$sar dari T tabe$l (2,514 > 1,68195). Be$rdasarkan hal te$rse$but m$aka Ha dite$rim$a dan H0 ditolak. Dapat 

disim$pulkan bahwa se$m$akin baik kualitas worklife$ balance$ karyawan m$aka akan se$m$akin baik pula tingkat kine$rja 

yang m$e$re$ka be$rikan be$gitupun se$baliknya se$m$akin buruk kualitas work-life$ balance$ m$akin kine$rja karyawan juga 

akan m$e$nurun. 

 

3.6.3. Pengaruh pengembangan karir dan work-life balance terhadap kinerja karyawan 

Be$rdasarkan hasil yang dipe$role$h, dike$tahui bahwa pe$nge$m$bangan karir dan work-life$ balace$ se$cara 

be$rsam$a-sam$a be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap kine$rja karyawan pada PT NHK Group, dim$ana nilai 

signifikan yang dipe$role$h se$be$sar 0,000 < 0,05 dan F hitung yang le$bih be$sar dari F tabe$l (13,257 > 3,22). 

Be$rdasarkan hal te$rse$but kine$rja karyawan pada PT NHK Group akan m$e$ngalam$i pe$ningkatan apabila 

pe$nge$m$bangan karir dan work-life$ balance$ te$rlaksana de$ngan baik. 

 

4. Kesimpulan 

Be$rdasarkan dalam$ pe$ne$litian yang sudah dilakukan m$aka ditarik ke$sim$pulan yaitu pe$nge$m$bangan karir 

(X1) se$cara parsial be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap kine$rja karyawan (Y) pada PT NHK Group 

dibuktikan dengan Nilai signifikan yang dipe$role$h se$be$sar 0,027 kurang dari 0,05, dan T hitung le$bih be$sar dari T 

tabe$l (2,295 le$bih be$sar dari 1,68195). Be$rdasarkan hasil yang dipe$role$h, juga disimpulkan bahwa work-life$ balace$ 

(X2) be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap kine$rja karyawan (Y) pada PT NHK Group dim$ana nilai 

signifikan yang dipe$role$h se$be$sar 0,016 < 0,05 dan T hitung yang le$bih be$sar dari T tabe$l (2,514 > 1,68195). 

Pe$nge$m$bangan karir (X1) dan Work-life$ balance$ (X2) se$cara be$rsam$a-sam$a disimpulkan be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap kine$rja karyawan PT NHK Group, dim$ana nilai signifikan yang dipe$role$h se$be$sar 0,000 < 0,05 

dan F hitung yang le$bih be$sar dari F tabe$l (13,257 > 3,22). Be$rdasarkan hal te$rse$but kine$rja karyawan pada PT 

NHK Group akan m$e$ngalam$i pe$ningkatan apabila pe$nge$m$bangan karir dan work-life$ balance$ te$rlaksana de$ngan 

baik. 
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